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ABSTRAK 

ALFIAH UMMAH SUHAIMAH. Analisis Kampanye Politik Bupati 

Terpilih Andi Syafril Chaidir Syam dan Suhartina Bohari pada Pilkada Kabupaten 

Maros Tahun 2020 “dibimbing oleh” Muh. Iqbal Sultan dan Arianto. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran media kampanye politik, 

gaya dan pola komunikasi, serta bentuk kampanye politik bupati terpilih Chaidir 

Syam-Suhartina Bohari dalam Pilkada Kabupaten Maros 2020.  

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif dengan 

metode wawancara, dokumentasi, dan observasi lapangan dengan teknik analisis 

data yaitu pengumpulan data, reduksi, penyajian, dan penarikan kesimpulan.   

Hasil penelitian adalah: peran media kampanye politik sebagai penyampai 

informasi, penyalur aspirasi, pembentuk opini publik, pengalihan isu, branding 

politik atau pencitraan politik sangat menentukan dalam mendulang suara sebagai 

pemenang dalam pilkada Maros 2020. Pola dan gaya komunikasi yang dibangun 

pada kampanye politik bupati terpilih pasangan Chaidir Syam-Suhartina Bohari 

dalam Pilkada Kabupaten Maros 2020 adalah: pola komunikasi intrapersonal,  

interpersonal, komunikasi publik, komunikasi massa dengan perpaduan: gaya 

komunikasi egaliter, berstruktur, dinamik, dan relinguis.  Bentuk kampanye politik 

bupati terpilih pasangan Chaidir Syam-Suhartina Bohari pada Pilkada Kabupaten 

Maros 2020 adalah luring dan daring berupa kampanye rapat umum terbatas peserta 

(debat terbuka antarpasangan calon, debat publik), tatap muka dan dialog 

(silaturahmi/door to door), kampanye organisasi (dialog virtual dengan berbagai 

komunitas), pentas seni/konser musik virtual, jalan dan sepeda santai, donor darah, 

alat peraga kampanye, serta memaksimalkan pemanfaatan media elektronik, radio 

FM, Maros TV, media cetak, poster, pamplet, brosur, video, media interaktif digital, 

web, media sosial, media berita online, podcast, dan youtube.  

Kata Kunci: Kampanye, Pilkada, Masa Pandemi Covid-19.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Dalam proses pemilihan umum di Indonesia, kampanye menjadi ajang elit 

politik dalam menarik sebanyak mungkin pemilih demi meraih kursi kekuasaan. 

Untuk mendapatkan kekuasaan tersebut, segala cara dilakukan, baik dengan 

pemberian janji-janji hingga alasan-alasan primordial terkait keaadaan rakyat yang 

membutuhkan keadilan serta kemakmuran. Aksi kampanye dalam pemilihan umum 

ini acap kali hanya menjadi ladang bualan dan tempat basa-basi para elit politik. 

Pola kampanye yang sama di tiap prosesi pemilu membuat masyarakat 

mulai hilang kepercayaan terhadap elit politik (Haryanto, dkk. 2015). Menjadikan 

masyarakat skeptis dan apatis terhadap hal-hal berbau politik yang dalam tingkatan 

terparah menjadikan masyarakat memilih sikap golput dalam berdemokrasi. Selain 

itu, kampanye-kampanye yang hanya berisi janji membuat kalangan masyarakat 

kelas bawah menganggap pemilihan umum bukan lagi sebagai proses demokrasi, 

tapi hanya sebagai ajang pertempuran ide dan cerita bagi para elit politik yang pada 

ujungnya akan mengorbankan rakyat. 

Adanya berbagai keraguan yang timbul di hati masyarakat, membuat 

politikus, khususnya pasangan calon kepala daerah harus mampu berpikir dan 

menjalankan politik yang baik dan cerdas untuk memenangkan hati masyarakat. 

Untuk mendapatkan keberhasilan dan kesuksesan dalam kampanye, dibutuhkanlah 

strategi dan penganggaran biaya yang tepat. Penetapan strategi dan penganggaran 

biaya yang tepat dalam kampanye disesuaikan dengan target sasaran. Pemahaman 
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yang baik terhadap target sasaran kampanye akan lebih mudah menentukan strategi 

kampanye yang akan dilakukan sehingga tidak menghamburkan uang secara 

percuma hanya demi atribut kampanye pemilihan semata. 

Salah satu bentuk strategi kampanye minim biaya yang dilakukan elit politik 

Indonesia ialah pendekatan kemanusiaan dengan berupaya menyentuh hati pemilih 

agar tertarik dan memilih. Pendekatan kemanusiaan ini belakangan dipopulerkan 

dan sangat identik dengan Presiden Republik Indonesia (RI) Joko Widodo dengan 

strategi kampanyenya yang dikenal dengan sebutan “blusukan”. Dalam proses 

kampanye dan pada saat menjabat sebagai Wali Kota di Solo ataupun Gubernur di 

Daerah Khusus Ibu Kota (DKI) Jakarta, strategi kampanye Bapak Joko Widodo ini 

dilihat sebagai hal yang sangat positif oleh masyarakat dan menjadi model 

kampanye politik yang paling disukai masyarakat.  

“Blusukan” yang dilakukan Jokowi tidak hanya sekedar kunjungan dan 

inspeksi mendadak, kunjungan tak direncanakan, kunjungan yang tidak ada unsur 

rekayasa, namun merupakan gaya dirinya untuk menyerap dan mengerti aspirasi 

rakyatnya secara langsung, baik segi teknis maupun non teknis, termasuk suasana 

bathin yang berkembang di dalam masyarakat untuk menata dan mengelola 

pemerintahannya. 

Selain pendekatan kemanusiaan, elit politik Indonesia juga menggunakan 

strategi kampanye politik berbasis silaturahim. Strategi kampanye ini dilakukan 

oleh calon legislatif incumbent Kabupaten Klaten pada pemilu 2014. Strategi ini 

berfokus pada pengakraban diri calon legislatif ke berbagai pihak melalui saluran 

komunikasi kelompok baik kelompok keagamaan maupun kelompok kepemudaan, 
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saluran komunikasi publik seperti pagelaran musik, turnamen olahraga, saluran 

komunikasi sosial seperti kelompok arisan dan pengajian, saluran komunikasi antar 

pribadi, dan saluran komunikasi tradisional seperti mengikuti pesta adat (Setyo, 

2013). 

Strategi lain yang digunakan elit politik Indonesia dalam berkampanye ialah 

dengan memanfaatkan unsur-unsur dari analisis SWOT, yaitu kekuatan (strength), 

kelemahan (weakness), peluang (opportunities) dan ancaman (threats). Strategi ini 

diawali dengan menaksir kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman pasangan 

calon kepala daerah. Strategi ini terbukti berjalan dengan baik dan berhasil 

dilakukan oleh tim pemenangan pasangan bupati dan wakil bupati terpilih 

Kabupaten Minahasa periode 2013-2018 (Pontoh, 2015). 

Berbeda dengan tahun-tahun sebelumnya, pada pelaksanaan pilkada 

serentak 9 Desember 2020, situasi dan kondisi sangat sulit akibat pandemi Covid-

19. Hal ini membuat calon atau peserta pilkada termasuk pasangan Andi Syafril 

Chaidir Syam dan Suhartina Bohari yang merupakan pasangan calon bupati dan 

wakil bupati pada pemilihan Bupati Kab. Maros 2020 yang berasal dari kader partai 

yang sama (PAN) tidak mudah untuk melaksanakan kampanye. Meski demikian, 

strategi jitu dalam proses kampanye yang dilakukan selama masa pandemi Covid-

19 membuat pasangan Andi Syafril Chaidir Syam dan Suhartina Bohari menjadi 

pemenang dan terpilih sebagai Bupati dan Wakil Bupati Kab. Maros. 

 Pasangan Andi Syafril Chaidir Syam dan Suhartina Bohari pada kampanye 

politiknya, mempromosikan program-program unggulan mereka yang dikemas  

dengan cara yang menarik sehingga pemilih tertarik memilihnya. Selain itu, 
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pasangan Andi Syafril Chaidir Syam dan Suhartina Bohari juga membentuk tim 

sukses sebagai perpanjangan tangan untuk mengajak masyarakat untuk memilih 

calon Bupati yang diusungnya. Dalam pemasaran strategi ini terdapat tahapan-

tahapan yang disusun terlebih dahulu melalui tim sukses yang sudah dibentuk. Hal 

ini dimaksudkan agar sasaran dan tujuan yang diinginkan dapat dilaksanakan 

dengan sebaik mungkin. Salah satu strategi kampanye yang diusung ialah 

kampanye melalui media sosial. Hal ini dilakukan berdasarkan pada tingginya 

angka pengguna media sosial di tengah pandemi ini. 

Keberhasilan strategi kampanye pasangan Andi Syafril Chaidir Syam dan 

Suhartina Bohari dapat dilihat dari suksesnya kampanye akbar secara virtual yang 

disiarkan langsung melalui media sosial facebook, dengan penonton 17 ribu lebih 

sejak disiarkan secara langsung pada Minggu sore (08/11/2020). Kampanye akbar 

tersebut diawali dengan pembacaan doa dan sambutan dari ketua tim pemenangan 

“Hati Kita Keren”, serta pidato dari founder “Laskar Orang Biasa”.  

Saat menyampaikan orasi politik, Chaidir dan Suhartina lebih mempertajam 

12 program yang mereka usung. Mulai dari meyiapkan kemudahan akses 20 ribu 

peluang kerja dan bisnis baru hingga kerjasama dengan kampus dan lembaga 

peneliti untuk pengembangan SDM. Tidak hanya itu, prosesi penandatanganan 

kontrak politik yang berisikan 12 poin program Maros Keren juga dilakukan 

sebagai komitmen mereka untuk pemerintahan yang baik, bersih, dan berpihak 

kepada rakyat. 

 

 

https://makassar.tribunnews.com/tag/maros
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Dari pantauan media sosial, pasca rilis survey yang dilakukan oleh Script 

Survei Indonesia (SSI) yang dimuat di media elektronik politik djournalist 

(02/11/2020) menempatkan elektabilitas pasangan Chaidir Syam-Suhartina Bohari 

di tempat tertinggi sebanyak 42,11%, media Sulsel Ekspres pada tanggal 26 

November 2020  berdasarkan survey tanggal 15-22 November 2020 survei Script 

Survei Indonesia (SSI) terhadap 410 orang responden paslon Chaidir Syam-

Suhartina Bohari yang diusung oleh PAN (6 kursi), PBB (1 kursi), dan PPP (2 kursi) 

mengungguli paslon lain dengan angka 49,02% disusul paslon Harmil Mattotorang-

A. Ilham yang diusung PKS (2 kursi) dan Nasdem (5 kursi) berada diangka 25,37%, 

dan paslon Tajerimin-Havid Pasha yang diusung oleh Golkar (7 kursi), PKB (4 

kursi), dan Demokrat (1 kursi) memperoleh angka 15,12%.   
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Meski sukses terlaksana, proses kampanye yang dilakukan pasangan Andi 

Syafril Chaidir Syam dan Suhartina Bohari tidak semua berjalan lancar. Tingkat 

elektabilitas calon yang selalu berada di posisi puncak, baik sebelum kampanye 

hingga kampanye dilaksanakan, membuat banyak pihak kelabakan. Mereka 

mencari cara agar elektabilitas “Maros Keren” dapat digerus. Salah satu cara yang 

mereka lakukan ialah kampanye negatif dengan menyebar isu miring dan fitnah. 

Termasuk adanya sekelompok orang yang mengatasnamakan “gerakan masyarakat 

anti korupsi menggugat” yang menggelar aksi di depan PolresKejaksaan Maros dan 

juga ikut dalam aksi yang sama di depan gedung Komisi Pemberantasan Korupsi 

(KPK) dan Mabes Polri.    

 

 

 

 

Meski diterpa dengan hujatan, fitnah, bahkan serangan dalam bentuk 

pribadi, pasangan calon Chaidir Syam dan Suhartina Bohari tetap meminta kepada 

seluruh tim dan pendukungnya untuk menahan diri dan tidak terpancing 

menanggapi provokasi itu. Pasangan calon ini selalu menegaskan bahwa ia harus 

berlapang dada menghadapi terpaan isu miring dan fitnah tersebut dengan 

memaafkan dan mendoakan pelaku agar bisa sadar. Pasangan calon ini selalu   

menahan simpatisannya untuk berbuat hal yang sama dan selalu menganjurkan 

https://www.sindonews.com/topic/6497/kpk
https://www.sindonews.com/topic/6497/kpk
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timnya untuk berpolitik sehat dan santun agar tetap bisa menggaet masyarakat 

dengan program-program yang ditawarkannya. 

Pasangan Andi Syafril Chaidir Syam dan Suhartina Bohari juga sangat 

diuntungkan karena untuk pertama kalinya di Kab. Maros ada calon bupati dan 

wakil bupati dari kaum perempuan. Banyak nilai tambah yang dimiliki kandidat 

kaum perempuan. Mereka memiliki tingkat kepekaan yang tinggi terhadap berbagai 

persoalan di masyarakat terutama masalah kesehatan, pendidikan, keindahan, dan 

lingkungan hidup. Kandidat perempuan yang mampu mengkomunikasikan ide dan 

gagasan dengan pendekatan persuasif yang dikemas dalam program yang riil, yang 

akan dirasakan langsung oleh masyarakat akan jauh lebih berpeluang meraih suara 

besar ketimbang wajah-wajah lama. Contoh bupati dan wakil bupati dari kaum 

perempuan yang dianggap berhasil memimpin daerahnya menjadi lebih baik adalah 

Tri Rismaharini di Kota Surabaya dan Indah Putri Indriani di Luwu Timur.   

Pasangan calon Andi Syafril Chaidir Syam dan Suhartina Bohari, meski 

berasal dari partai yang sama (Partai Amanat Nasional),  pasangan ini tetap punya 

peluang besar karena jumlah pemilih perempuan di Kabupaten Maros lebih banyak 

dari pemilih laki-laki. Berdasarkan data dari KPU Kab. Maros, data pemilih yang 

tercatat pada pilkada 2020 adalah 253.586 dengan rincian laki-laki 122.146 orang 

sedangkan perempuan 131.440. Adapun yang menggunakan hak suaranya 

berdasarkan Berita Acara dan Sertifikat Hasil Penghitungan suara dari setiap 

kecamatan di tingkat Kab. Maros dalam Pemilihan Bupati dan Wakil Bupati tahun 

2020 adalah 197.104 dengan rincian laki-laki 91.192 orang dan perempuan 105.912 

orang. 
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Dari studi kasus di atas, maka penulis tertarik untuk menganalisis 

Kampanye Politik yang diterapkan Bupati terpilih Kabupaten Maros yang 

selanjutnya dituangkan dalam sebuah tesis berjudul “Analisis Kampanye Politik 

Bupati Terpilih Andi Syafril Chaidir Syam dan Suhartina Bohari dalam 

Pilkada Kabupaten Maros 2020” 

B. Rumusan Masalah  

 Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka dapat dirumuskan 

beberapa masalah dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana peran media yang digunakan pada kampanye politik bupati terpilih 

Chaidir Syam-Suhartina Bohari dalam Pilkada Kabupaten Maros 2020? 

2. Bagaimana gaya dan pola komunikasi yang dibangun pada kampanye politik 

bupati terpilih Chaidir Syam-Suhartina Bohari dalam Pilkada Kabupaten Maros 

2020? 

3. Bagaimana bentuk kampanye politik bupati terpilih Chaidir Syam-Suhartina 

Bohari dalam Pilkada Kabupaten Maros 2020?  

 
C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dilaksanakannnya Penelitian ini adalah untuk memperoleh data dan 

informasi yang berkaitan dengan masalah yang akan dibahas oleh peneliti. Adapun 

tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis: 

1. peran media yang digunakan pada kampanye politik bupati terpilih Chaidir 

Syam-Suhartina Bohari dalam Pilkada Kabupaten Maros 2020. 



9 

 
 

2. gaya dan pola komunikasi yang dibangun pada kampanye politik bupati terpilih 

Chaidir Syam-Suhartina Bohari dalam Pilkada Kabupaten Maros 2020. 

3. bentuk kampanye politik bupati terpilih Chaidir Syam-Suhartina Bohari dalam 

Pilkada Kabupaten Maros 2020.  

C. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah:   

1. Manfaat Teoritis 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan kajian ilmu 

komunikasi khususnya komunikasi politik. 

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi pada 

penelitian yang relevan atau yang berkaitan dengan strategi kampanye elit 

politik di Indonesia. 

2. Manfaat Praktis  

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan dan bahan 

pemikiran bagi mahasiswa, akademisi, praktisi, dan pemerhati politik dalam 

praktik-praktik yang berkaitan dengan komunikasi politik.  

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran umum kepada 

para pembaca tentang kampanye politik yang ideal dan efektif khususnya 

dimasa pandemi.   
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Hasil Penelitian 

Penelitian terdahulu mejadi sebuah acuan dan tolak ukur untuk 

menyelesaikan penelitian ini. Penelitian terdahulu memudahkan penulis dalam 

menentukan langkah yang sistematis untuk penyusunan penelitian baik dari segi 

teori maupun konsep. Berikut ini adalah penelitian terdahulu yang menjadi bahan 

referensi bagi penulis untuk melakukan penelitian:  

1. Membangun Model Kampanye Politik Berbasis Silaturahim bagi Calon 

Legislatif Incumbent Kabupaten Klaten Dalam Pemilu 2014 oleh Drs. Bono 

Setyo, M.Si. Dosen Prodi Ilmu Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

(2013) dalam jurnal Jurnal Komunikasi PROFETIK, Vol. 06, No. 2, Oktober 

2013. Jenis penelitiaan yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan 

model kampanye politik yang mengacu pada teori Model Perkembangan Lima 

Tahap Fungsional oleh Larson (1993).  

Hasil yang didapatkan dari penelitian ini ialah Model kampanye politik 

calon anggota legislatif meliputi tahap identifikasi, tahap legitimasi, tahap 

partisipasi, tahap penetrasi, dan tahap distribusi. Para caleg memanfaatkan 

media yang ada untuk kampanye politik melalui media cetak, elektronik 

maupun out-door. Model kampanye politik calon anggota legislatif berbasis 

silaturahim antara lain melalui saluran komunikasi kelompok, saluran 

komunikasi publik, saluran komunikasi sosial, saluran komunikasi 

antarpribadi, dan saluran komunikasi tradisional. Landasan teori yang 
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digunakan dalam penelitian ini menjadi salah satu pembeda dengan penelitian 

yang akan penulis lakukan.  

Penelitian ini menggunakan teori model perkembangan Lima Tahap 

Fungsional oleh Larson (1993), sementara penulis menggunakan Rogers dan 

Storey (1987) yang mendefinisikan kampanye sebagai serangkaian tindakan 

komunikasi yang terencana dengan tujuan untuk menciptakan efek tertentu 

pada sejumlah besar khalayak yang dilakukan secara berkelanjutan pada kurun 

waktu tertentu. 

2. Strategi Kampanye Pemenangan Bupati dan Wakil Bupati Terpilih Pada 

Pemilihan Kepala Daerah Kabupaten Minahasa  oleh Christianto Pontoh, Max 

Rembang, dan Adelien Walandouw (2015) pada Journal “Acta Diuma” 

Volume IV. No.1. Tahun 2015.  

Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif Berfokus pada 

kampanye yang memanfaatkan unsur-unsur dari analisis SWOT, yaitu 

kekuatan (strength), kelemahan (weakness), peluang (opportunities) dan 

ancaman (threats). Strategi kampanye pemenangan yang disusun oleh tim 

pemenangan pasangan kandidat Bupati dan Wakil Bupati Kabupaten Minahasa 

Jantje W. Sajow dan Ivan Sarundajang berjalan dengan baik, meski terdapat 

beberapa gangguan dari dalam tim yang sudah ada jauh dari sebelum masa 

kampanye dimulai, seperti adanya kelemahan dari pasangan kandidat yakni 

kesalahan bentuk dukungan partai politik yang tidak menguasai kursi 

parlement pada daerah pemilihan. Tetapi semua masalah dapat diatasi dengan 

baik oleh tim pemenangan pasangan kandidat melalui rancangan strategi 


